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Artinya :

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pergi
semuanya (ke medan perang ). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali Itepa(lanya, supaya
mereka itu bisa menjaga dirinya”. ( Q.8. At-Taubah : 122 )1

"Depag RL AL Qur 'an dant Terfemahnya Qakarta: Depag R 1, 1983}, hal. 302
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk mendapat pengertian yang lebih jelas mengenai judul, maka
penulis perlu memberikan penegasan istilah atau kata-kata yang dianggap
pokok sebagai berikut :
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan yaitu perihal perbuatan, usaha, dan sebagainya.1
Pelaksanaan disini berarti perbuatan atau usaha untuk melaksanakan.
Dalam hal ini adalah sistem Pendidikan Agama {slam di Madrasah Aliyah
Al Mukmin pondok pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo.
2. Sistem Pengajaran Pendidikan Agama [slam
Sistem adalah suatu keseluruhan yang bulat yang tersusun dari
bagian-bagian yang bekerja sendiri-sendiri (independent) atau bekerja
sama-sama untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan yang
berdasarkan kebutuhan.® Scbagai suatu sistem, pengajaran mengandung
sejumlah komponen antara lain : tujuan, bahan {materi), peserta didik,
pendidik, metode, sarana dan prasarana, evaluasi, dan ]inglmn.gan.sladi,

sistem ini terdiri dari komponen-komponen. Masing-masing komponen

''WIS. Poerwodarminto, Kanes Ui Bahasa ldonesio (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
hal. 553.

L M. Arifin, [Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 104,

* A. Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, Zainal Arifin, Pendekatan Dalam Proses Belajar
Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 167-108.



.mempunyai fungsi khusus, misalnya komponen sistem instruksional
meliputi manusia (guru, konselor, administrator, petugas-petugas, dan
sebagainya), material (buku, papan tulis, fotografi slide, dan film), fasilitas
peralatan, jadwal, dan metode.

Masing-masing komponen di atas menjalankan fungsinya untuk
mencapai tujuan belajar yang sudah ditctapkan. Komponen diatas disebut
juga komponen integral, yaitu komponen yang harus ada pada setiap
kegiatan instruksional *

Pengajaran adalah suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan
anak mengenai scgi kognitif dan psikomotornik Sémata-mata, yaitu agar
anak lebih banyak pengetahuannya, lebih cakap berfikir kritis, sistematis,
dan obyektif serta terampil dalam mengerjakan sesuatu. Menurut Ki Hajar
Dewantara, pengajaran (onderwijs) itu tidak lain dan tidak bukan ialah
salah satu bagian dari pendidikan. Jelasnya, pengajaran tidak lain ialah
pendidikan dengan cara memberikan ilmu atau pengetahuan  serta
kecakapan,... >

Pendidikan adalah usaha sebagai membina dan mengembangkan
pribadi manusia dart aspek-aspck rohani dan jasmani scrta berlangsung

secara bertahap.” Jadi yang dimaksud pendidikan di sini adalah usaha

* 7Zahara Ideis, Lisma Jamal, Pengantar Pendicikan (Jakarta: PT Gramedia, 1992), hal.

S Ahmad Tafsit, Metodologi Pengajaran  Agama Islam  (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 7.

® M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksava, 1987), hal 11,



membina pribadi seseorang agar dapat menjadi manusia yang sempurna
baik dari segi jasmani maupun rohani.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang sistematis dan praktis
membimbing anak didik yang beragama Islam dan betul-betul menjiwai
menjadi bagian yang integral dalam pribadinya, diyakini kebenarannya,
diamalkan menjadi pedoman dalam hidupnya dan menjadi pengontrol
perbuatannya pada pemikiran dan mentalnya.7

Jadi, sistem pengajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu
keseluruhan kegiatan yang bulat, sistematis dan praktis yang menyangkut
proses pendidikan dan pembinaan anak didik yang beragama I[slam agar
betul-betul mencapai hasil atau tujuan yang tclah ditetapkan dalam
pengajaran Pendidikan Agama Isiam

3. Madrasah Aliyah Al Mukmin Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki
Sukoharjo Surakarta

Madrasah Aliyah Al Mukmin merupakan suatu lembaga
pendidikan formal yang dikelola oleh pondok pesantren Islam Al Mukmin
dibawah naungan yayasan pendidikan Islam Al Mukmin yang terletak di
Kampung Ngruki, Desa Cemani, Kcecamatan Grogol, Kabupaten
Sukoharjo.

Dari uraian di atas, maka vang dimaksud dengan judul skripsi ini
adalah  berupa penelitian lapangan, yaitu tentang usaha membantu,

menolong, dan mengarahkan yang dilakukan melalui rangkaian kegtatan

7 Solikhun A. Nasir dan M. H. Nafi Ansari, Pokok-Pokok Pendidikan Aganta Isiam di
Perguruan Tinggi (Surabaya: PT Al lkhlas), hal. 11



secara menyeluruh menyangkut manusia, organisasinya, serta semua
material yang ada.

Dalam penelitian ini penulis membatasi cakupan kajiannya hanya
pada sistem pengajaran Pendidikan Agama [slam, jadi materinya hanya
yang berkaitan dengan pelajaran keagamaan saju, dengan kata lain materi
keagamaan dari Depag di tambah dengan materi-materi kepondokan yang
ada. Adapun komponen-komponen sistem pengajaran Pendidikan Agama
Islam yang dibahas yaitu - tujuan, bahan (materi), peserta didik, pendidik,
metode, sarana dan prasarana, evaluasi, dan lingkungan.

Hal ini untuk mencapai tujuan bersama dalam kegiatan belajar
mengajar yang vang terjadi di Madrasah Alivah Al Mukmin Pondok
Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo dengan seefektif dan
seefisien mungkin.

Dengan penelitian ini nantinva diharapkan dapat memberikan
masukan serta motivasi dalam pelaksanaan dan pengembangan system
pengajaran Pendidikan Agama [slam yang ada di Madrasah Aliyah Al
Mukmin. Schingga sistem pengajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan
schaik-baiknya dan dapat mengarah pada tercapainya tujuan pengajaran

yang telah dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya.

B. Latar Belakang Masalah
Untuk mencapai keberhasilan pendidikan ada beberapa faktor vang

sangat mempengaruhi, yaitu faktor yang berasal dari dalam din manusia



(4

sendiri (fitrah) dan faktor vang berasal dari luar dirt manusia. Salah satu faktor
vang berasal dari luar diri manusia vang dapat berpengaruh adalah “sistem
pendidikan” vang dipergunakan dalam menvelenggarakan pendidikan.

Pendidikan Agama Islam mengarah pada pengembangan bakat-bakat
manusia vang membangkitkan nilai kebaikan vang kmulia dalam dirinva.
Tujuan ini merupakan pondasi tempat dibangumya kepribadian manusia,
masvarakat, dan neradahan [slam Oleh kavena itu, dalam pandangan Tslam
senerangkat sistem pendidikan vang konstrokti€ vane nerwnindannva melalii
orang tua. guru, lembaga pendidikan. dan para pembaharu pendidikan
memiliki artt vang nenting,

Rerhicara tentang sistem Pendidikan Agama [slam, maka kita tidak
lepas dari membicarakan hal-hal vang herkaitan dengan beherana faktor vang
mempenearuhi proses belaiar mengaiar. Faktor-faktor pendidikan tersebut
antara lain ; tujuan, pendidik, peserta didik., materi, metode. alat. evaluasi.
serta lingkungan Faktor-faktor tersehut saling memnengaruhi atau saling
hekeria cama satu sama lain  Faktar-faktor tersehnt juea sanpat herpengaruh
pada perkembanean pesetta didik di dalam meauiv kedewasaan iasmani dan
rohant.

Sehibungan dengan nerkembangan teknologi vang semakin matu,
kehutithan nendidikan nun akan mennntut secnai denpgan perkembangan
zaman. Hal ini iuga teriadi di Madrasah Alivah Al Mukmin. vang
meng_gunakan sistem sedemikian rupa untuk memenuhi tuntutan zaman tanpa

meninggalkan kenentingan nendidikan vang nokok dalam Pendidikan Agama



(o2

Islam, yaitu mengamalkan ajaran-ajaran islam untuk mencapal kebahagiaan

Madrasah Aliyah Al Mukmin dengan segala ke

H)

terbatasannya ternyata
mampu menghasilkan ouf put yang bagus, hal ini dapat dilihat dari jumlah
kelulusan siswa vang tiap tahunnya selain 100 % dan sebagian besar
lulusannya pun dapat masuk ke perguruan tinggi, selain itu prestasi yang
diraih siswa dalam berbagai perlombaan dan kegiatan yang ada cukup
membanggakan.

TAREL !

DATA KELULUSAN SISWA MA AL MUKMIN

PROG ML | PRCG iPP\OG AL | GAGAL ML | %
PERIODE | IPA PS | BHS

L |P L |P T T L |P
1981-1982 110 19 1o to 1o 1o o 0 0 b 30 1 95
1980-1983 116 16 22" To 0 1o 1o 10 [0 [0 [0 10 100
1983-1984 | 6 2 |8 8 id 122 10 0 0 0 0 0 100
1984-1985 [ 13 |3 |16 [0 10 0 0 0 0 o 10 |0 100
1985-198 19 10 19 1o 1o o (o (0 1o {0 [0 10 100
1086-1987 116 10 |16 j0 10 10 10 10 0 [0 |O O 100
[0g7.1088 120 14 a4 to 1o to o 0 [0 10 10 40 100
"1988-1989 |27 |14 |41 |0 o Jo o o [0 |O |0 (O 100
[989-1990 118 |3 |2i 10 40 |0 (O 0 0 0 |0 0 100
1990-1991 132 |16 149 o to lo o 1o 10 10 10 10 100
1991-1992 130 119149 1o 1o o lo o 1o lo o |0 100
1997.1995 125 125150 (0 |0 0 (06 0 0 (0 0 |O 100
1993.1994 120 124 Tag Thig 122 a0 1o 1o 1o lo 1o o 1100
1994-1995 |24 |20 |44 |23 |22 {45 |0 0 10 0 Jo 10 100




11995-1996 |36 |28 )64 |0 |0 O 0 10 0 |0 0O |0 100
19961997 125 [40 |65 |25 10 25 |0 e (o (o o fo 100
T7997.1908 130 |26 146 |18 113 |31 10 0 |0 |0 |0 |o 100
1998-1999 | 13 |28 {41 |16 123 139 |18 |6 124 10 10 10 100
1999-2000 |25 |25 (S0 (24 [23 (47 (15 (21 136 [0 [0 10 100
2000-2001 |23 |28 |51 [22 122 144 119 117 136 10 |0 |0 100
20012002 |23 13154 10 120 |20 {17 {28 |45 {0 |0 |O 100
2002-2003 (28 (22 (50 125 [20 [45 [27 128 (55 (0 {0 |0 100

Sumber : Data TU MdA Al Mukmin®

Seperti apakah sistem yang digunakan oleh Madrasah Aliyah Al
Mukmin, sehingga mampu menghasiikan ous pusf yang bagus. Hal inilah yang
menarik perhatian penulis untuk mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah
Al Mukmin berkaitan dengan sistem pengajaran yang digunakan di lembaga

pendidikan tersebut.

C. Rumusan Masalah
Dengan bertitik tolak latar belakang masa‘fah tersebut di atas penulis
dapat menemukan beberapa pokok permasalahan, yaitu
I. Bagaimana pelaksanaan sistem pengajaran Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Al Mukmin Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki ?
2. Bagaimana hasil pelaksanaan sistem pengajaran Pendidikan Agama Islam

di Madrasah Aliyah Al Mukmin pondok pesantren Islam Al Mukmin

Ngruki?

¥ Diambil Dari Dokumen MA Al Mukmin Pada Tanggal 11 Oktober 2004
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3.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan
sisten  pengajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Al

Mukmin pondok pesantren Islam Al Mukmin Ngruki?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

2

Tujuan

Penelitian/ penulisan skripsi ini dilakukan dengan tujuan sebagai
berikut

a. Untuk mengetahui dan mengungkap bagaimana pelaksanaan sistem
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Alivah Al Mukmin pondok
pesantren Islam Al Mukmin Ngrula.

b. Untuk mengetahui dan mengungkapkan hasil pelaksanaan sistem
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Al Mukmin Pondok
Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki.

¢. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
sistem Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Al Mukmin Pondok

Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki.

. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
a. Semoga penulis dapat memberikan saran/pendapat dalam usaha yang
sedang atau akan dilakukan oleh pimpinan Madrasah Aliyah Al Mukmin

Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki, guna mengatasi problem



yang dihadapi, khususnya yang berkaitan dengan sistem Pendidikan
Agama Islam

b. Diharapkan dengan adanya pembahasan skripsi ini betul-betul
merupakan sumbangan pemikiran yang kiranya dapat bermanfaat bagi
pimpinan Madrasah Aliyah Al Mukmin pondok pesantren Islam Al
Mukmin Ngruki dalam usaha meningkatkan sistem Pendidikan Agama
Islam.

c. Menjadikan hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan bagi

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

E. Alasan Pemilihan Judul
|. Madrasah Aliyah Al Mukmin adalah sebuah lembaga yang berada dibawah
naungan Pondok pesantren Islam Al Mukmin Ngruki. Lembaga pendidikan
ni m,enggunakan perpaduan antara kurikulum Depag dan pesantren.
Seperti apakah pelaksanaan sistem pengajaran PAI dengan menggunakan
perpaduan dua kurikulum tersebut. Hal itulan salah satu yang cukup
menarik bagi penulis untuk meneliti sistem Pendidikan Agama Islam yang

berlangsung di Madrasah Aliyah Al Mukmin .

o

Madrasah Aliyah Al Mukmin, bila ditinjau dari prosentase kelulusan yang
rata-rata 100% tiap tahun, cukup berhasil dalam melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar. Tetapi apakah keberhasilan itu di tunjang oleh

pelaksanaan sistem Pendidikan Agama Islam dengan benar dan tepat,
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untuk itu penulis memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian dalam

bidang pelaksanaan sistem Pendidikan Agama Islam.

F. Metode Penelitian
Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa
metode yaitu :

1. Metode Penentuan Subyek
Sebelum meneliti dan terjun ke lapangan, maka perlu adanya
subyek penelitian yang dimaksudkan dengan judul di atas. Sedangkan
subyek penelitian adalah sumber tempat kita mendapatkan keterangan
tentang isi penelitian. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa subyek
penelitian adalah orang atau apa saja yang bisa menunjang dan menjadi

data penelitia11.9

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif yang dimana salah
satu pendekatannya menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Lofland
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,

. o ; 3 . (
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lainya.'

Metode penentuan subyek adalah suatu cara yang lazim digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek penelitian

adalah :

< > . . <. . . .
9 Quharsimi Arikunto, Prosedir Peielitian, Siatic Peiidekntan Proses { Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 1985 ), hal, 40.

10 Lexi 1. Moleong, Methode Penelitian Kualitatif, Cet. XIU {Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2000, hal. 112,
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a. Kepala Madrasah Aliyah
b. Guru-gurw/Ustadz-ustadzah PAl
¢. Staf Madrasah
d. Siswa

Pada sampel guru dan staf Madrasah penulis menggunakan sampel
bertujuan (purposive sumpling) yaitu teknik sampling vang digunakan oleh
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertenta di
dalam pengambilan sa.mpelnya.” Jadi, jumiah subyek dan sumber
informasi tidak semuanya diambil apabila data yang diperlukan sudah
cukup dan mewakili dari penelitian ini. Adapun Jumlah subyek dan sumber
informasi vang diambil yaitu, guru PAL 7 orang dan staff madrasah 5 orang
dan siswa 8 orang Guru PAI vang diambil adalah berdasarkan pada
pengalaman dan profesionalisme dari guru tersebut dalam bidangnya.
Sedangkan untuk siswa diambil yang laki-taki dan diambil dari tiap kelas 1
orang vang berjumlah 6 kelas, serta 2 orang dari pengurus IST (Imaratusy

Syu 'unith Tholabah).

. Metode Pengumpulan Data

Mectode pengumpulan data dalam penelitian int adalah langkah atau
cara vang digunakan untuk mendapatkan data vang akan dischidiki.
Sehubungan dengan ini metode, vang digunakan dalam penelitian

ini adalah :

[ . . ., T G e -
" Suharsimi Arikunto, Managemen Penclidian (Jakarta @ PT. Rineka Cipta, 2003), hal.
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a. Metode Observasi
Menurut Sutrisno Hadi, metode observasi adalah : "Pengamatan
dan pencatatan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti
yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan
vang dilakukan baik secara tidak langsung maupun secara langsung."*
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung, yaitu
dengan mengadakan pengamatan langsung di lapangan. Maksud dari
penggunaan metode ini adalah untuk melihat keadaan yang sesungguhnya,
yaitu melihat pelaksanaan pembelajaran di kelas, media yang digunakan,
metode yang digunakan, bangunan sekolah, kebersihan sekolah, jumiah
kelas, dan asrama yang ada.
b. Metode Interview
Tentang metode interview Sutrisno Hadi juga mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut :
"Interview, sebagai suatu proses tanya jawab lisan dalam mana
dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat
melihat muka vang lain dan mendengar dengan telinga
sendirisuaranya, tampaknya merupakan alat pengumpul
informasi yang langsung tentang beberapa Jems sosial baik
yang terpendam (latent) maupun vang manifest, “3
Penulis menggunakan metode interview untuk mengetahui data-
data yang terdapat di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islam Al
Mukmin Ngruki Sukoharjo. Data-data itu berupa faktor pendukung dan

penghambat, media vang digunakar, sarana dan prasarana, metode

% Sutrisno Hadi, Metadologi Research, Jilid ) {Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 136,

B Ibid, hal 192,
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belajar mengajar, dan organisasi (badan-badan) yang ada di Madrasan
Aliyah Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo.

Bentuk interview vang digunakan dalam penelitian ini adalah
interview berencana, vakni interview yang terdiri dari daftar pertanyaan
yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya.

c. Metode Dokumentasi

Yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan dokumen
vang ada kaitannva dengan masalah vang dibahas dalam skripsi ini,
misalnya letak geografls, struktur kepimpinan Madrasah Aliyah Al
Mukmin, arsip-arsip yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam
dan lain sebagainya.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklasifikasikan
dan dianalisis dengan menggunakan teknik diskriptif analitik, yaitu metode
yang digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian
disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisa. .

Sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif, maka untuk
menganalisa data kualitatif digunakan pola pikir indukuf. Yaitu cara
menarik kesimpulan dari beberapa data vang dianalisis, vaitu sifatnya

khusus untuk kesimpulan yang bersifat umum, dengan kata lain

4 ey - s PN N .. N e s
" Winarno Surakhmad, Pengamar Pencittian iiniaht Dasar detode Teknik (Bandung:

™ i e 1 H
Tarsito, 1990), hal. 140.
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penyelidik mula-mula bergerak dari fakia-fakta khusus menuju ke suatu

statement yang menerangkan fakta-fakta itu. b

G. Tinjauan Pustaka

Sebelum penulis membahas lebih lanjut penelitian ini, ada
beberapa skripsi yang telah membahas tentang pelaksanaan sistem Pendidikan
Agama Islam. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Salamah,
mahasiswi UIN Sunan Kalijaga yang berjudul "Studi Tentang Sistem
Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren At Taujieh Al Islamy Leleran
Randegan Kebasen Kabupaten Banyumas”. Skripsi ini lebih menekankan
kepada metode dan kurikulum, yang menurut kesimpulan penulisnya, metode
dan kurikulum vang digunakan sudah cukup bagus, meskipun pondok
pesantren tersebut adalah pondok pesantren salafiyah, tetapi sudah maju baik
fisik, kualitas, maupun kuantitas.

Selain itu juga ada peneliti vang mengadakan penelitian di lokasi
yang sama dengan penulis sendiri, yaitu di Madrasah Aliyah Al Mukmin
Ngruki Sukoharjo Surakarta. Skripsi tersebut ditulis oleh Joko Ristiyanto,
seorang mahasiswa dari UIN Sunan Kalijagé dengan judul "Pelaksanaan
Administrasi Pendidikan di Madrasah Alivah Al Mukmin Pondok Pesantren
Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo Surakarta”. Skripsi ini lebih menekankan
kepada menejemen administratif dan operatif, yang menurut kesimpulan

penulisnya pelaksanaan menejemen administratif dan operatif di sekolahan

' Sutrisno Hadi, op.cit, hal. 49.
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tersebut sudah cukup bagus, hal tersebut terbukti dengan pengelolaan dan
hasil yang cukup membanggakan.

Fokus dan penekanan dalam penelitian ini adalah sistem
pelaksanaan pengajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Al
Mukmin Ngruki, yang meliputi tujuan, materi, peserta didik, pendidik,
metode, sarana dan prasarana (media pengajaran PAIL), evaluasi, serta
lingkungan yang mendukung proses pengajaran yang sedang berlangsung di
Madrasah Alivah Al Mukmin. Meskipun ada skripsi yang membahas tentang
sistem Pendidikan Agama [slam, boleh jadi hasil dan penerapannyapun akan
berbeda karena perbedaan lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh penelitt int merupakan langkah
awal penelitian di lokasi tersebut, yang mana tidak menutup kemungkinan

untuk dilakukan penelitian lanjutan oleh para peneliti lain atau setelahnya.

H. Kerangkd Teoritik

Dalam konteks pendidikan, akﬁ:ﬁmg subvek didik adalah aktifitas
belajar. Sehingga sejumlah ahli menyamakan teor pendidikan dengan theory
of learning. Penulis akan mengemukakan tentang teort betajar dari Thorndike.

Teort koneksionisme dari Thorndike, Menurut teori i belajar
adalah proses pembentukan asosiasi antara yang sudah diketahui dengan yang
baru. Proses belajar menurut teori ini mengikuti tiga hukum, yaitu hukum
kesiapan, latiham, dan hukum efek. Menurut kesiapan, aktifitas belajar dapat

berlangsung efekfif dan efisien bila subyek telah memiliki kesiapan belajar,



Menurut hukum latthan, koneksi antara kondisi dan tindakan akan menjadi
lebih kuat bila ada latihan. Hukum efek menyatakan bahwa aktifitas belajar
yang memberi efek menyenangkan cenderung akan diulang atau ditingkatkan,
dan bila efeknya tidak menyenangkan akan terjadi seebaliknya. Di samping
tiga hukum tersebut, Thomdike mengakui tentang adanya transfer of training.
Konsep fransfer of training bertolak dari teori unsur identik yang
menyaatakan bahwa hasil latihan pada sesuatu kecakapan dapat di transfer
pada kecakapan lain bila banyak mengandung unsur identik. 16

DN. Medley (1979) melacak asumsi yang melandasi
penyelenggaraan pendidikan guru lewat obyek-obyek penelitian yang dipilih
oleh para ahli untuk menemukan keberhasilan guru dan pendidikan guru
menjadi empat fase. Pada fase pertama (sekitar tahun 1930-an) penelitian
terfokus pada sifat-sifat kepribadian guru. Tampaknya asumsi yang melandast
keberhasilan guru adalah kepribadian guru. Pada kurun waktu itu orang
berasumsi bahwa kepribadian guru yang dapat dijadikan suri tauladan di
sekolah maupun di masyarakat menjamin keberhasilannya mendidik anak.

Pada fase kedua, penelitian terfokus pada eksperimentasi berbagai
metode mengajar. Para pendidik pada kurun waktu itu berasumsi bahwa
metode penyampaian yang baik menjamin keberhasilan pendidikan.

Pada fase ketiga para ahli memusatkan penelitiannya pada tklim
interaksi di dalam kelas. Proses dan produk dipandang penting oleh kelompok

ini. Fase ini tidak memperhatikan kepribadian guru, melainkan

' Noeng Muhadjir, Zimu Pendidkan Dan Perubohan Sosial (Yogyakarta : Rake Sarasin,
2003), hal. 49.
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memperhatikan interaksi guru-siswa di kelas, dimensi iklim dalam kelas
menjadi pokok perhatian. Perintis penelitian dengaii observasi kelas adaiah
Steven, vang dikembangkan lebih lanjut oleh Flanders (1960). Pola tingkah
laku guru menjadi diutamakan, dan dirumuskan sebagai kejelasan, keragaman,
antusiasme, orientasi pada tugas, kritis, tut wuri, dan memberi peluang (Furst,
1973). Asumsi kelompok ini adalah pola tingkah laky tersebut di atas yan
menjamin keberhasilan pendidikan.

Fase keempat memusatkan perhatian pada munculnya penampilan
(performunce) yang menggambarkan bahwa dia memiliki kemampuan
(competency). Penampilan yang beragam karena konteks spesifik, tahu
alasannya dan dapat mempertanggungjawabkan alternatif’ pilihannya itulah
vang dituntutkan para ahli kelompok keempat. Calon guru dievaluast
kemampuannya mengajar berdasar penampilannya (implisit didalamnya:
penguasaan materi, penguasaan alternatif strategi  penyampaiannya,
penguasaan alternatif media yang tepat, dan lainnya).

Dari pelacakan Medley diperoleh gambaranadanya persepsi vang
berbeda dari waktu ke waktu tentang guru dan pendidkan guru yang
diperkirakan menjamin kesuksesan pendidikan. Ada yang berasumsi bahwa
kepribadian guru, yang menjamin  kesuksesan  pendidikan, yang lam

menyebut: metode, iklim interaksi, dan vang lain lagi menyebut kompetensi

17 e s IO, o
Y ibid, hal. 8{-8Z.
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Dari berbagai uraian teori di otas, penulis ingin menguraikan
pengajaran sebagai suatu sistem yang mengandung sejumliah komponen antara
lain

Tujuan

Bahan (matert)

Peserta didik

Pendidik

Metode

Sarana dan prasarana (media pendidikar)
Evaluasi

Lingkungam18

BN bt e

Komponen sistem pengajaran lersebut saling berinteraksi satu
sama lain untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Dengan perkataan
lain, agar tujuan belajar mengajar itu dapat tercapai, semua komponen yang
ada di dalamnya harus diorganisasi sehingga komponen-komponen tersebut
dapat bekerja sama dengan baik. Karena dalam mengembangkan suatu
kegiatan belajar mengajar, pendidik tidak hanya memperhatikan komponen
materi, metode, dan evaluasi saja tanpa memperhatikan komponen-komponen
yang lain sebagai suatu keseluruhan dan sebagai suatu sistem. v

Sebagaimana telah disebutkan di muia, sebagal suatu sistem,
pengajaran mengandung sejumlah komponen, vaitu tujuan, peserta didik,
pendidik, materi pelajaran, metode, sarana dan prasarana, evaluasi serta
lingkungan.

Didalam meninjau sistem pengajaran Pendidikan Agama Islam di

Madrasah Alivah Al Mukmin penulis menggunakan pedoman tersebut. Dalam

1S A Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, Zainal Arifin, ap.cir, hal. 167-168.

¥ bid, hal.168.
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kerangka teoritik ini penulis akan menjelaskan tcntang komponen sistem
tersebut.
1. Tujuan
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan.
Maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar itu suatu peristiwa
yang terikat, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan.
Dalafn pendidikan dan pengajaran, tujuan dapat diartikan sebagai
suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa/
subyek belajar, setelah menyelesaikan/memperoleh pengalaman belajar.
Winarno Surakhmad memberikan keterangan bahwa rumusan dan taraf
pencapaian tujuan pengajaran adalah petunjule praktis tentang sejauh
manakah interaksi edukatif itu harus dibawa untuk mencapai tujuan akhir.
Dengan demikian, tujuan itu sesuatu yang diharapkan dari subyek belajar,
sehingga memberi arah, kemana kegiatan belajar mengajar itu harus dibawa
dan dilaksanakan. Oleh karenanya, tujuan itu perlu dirumuskan dan
deskripsinya harus jelas.”
Ada tiga alasan mengapa tujuan pendidikan dan pengajaran itu
perlu dirumuskan dengan jelas :
a. Jika sesuatu pekerjaan atau tugas tidak disertakan tujuan yang jelas dan
benar, maka akan sulitlah untuk memilih atau merencanakan bahan dan

strategi yang hendak ditempuh dan dicapai.

M Qardiman AM, lnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,
1990), hal. 57.
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b. Rumusan tujuan yang baik dan terinci akan mempermudah pengawasan
dan penilaian hasil belajar sesuai dengan harapan vang dikehendaki dart
subvek belajar,

¢. Perumusan tujuan vang benar akan memberikan pedoman bagi

siswa/subyek belajar dalam menyelesaikan materi dan  kegiatan

Dari uraian di atas jelaslah bahwa tujuan pendidikan merupakan
landasan bagi pemilihan atau penentuan materi dan strategi
penyampaiannya, sebagai landasan bagi pengawasan dan penilaian hasil
belajar. serta sebagai pedoman bagi peserta didik maupun pendidik dalam
pelaksanaan dan penyelesaian kegiatan belajar mengajarnya.

Di dalam merumuskan tuiuan pendidikan, ada beberapa prinsip
yang harus diperhatikan. Menurut Slamet Imam Santoso, bahwa dalam
perumusan tujuan pendidikan diperlukan adanya beberapa landasan pokok
vang harus diperhatikan yaitu :

a. Tiap pendidikan bertujuan mengembangkan potensi seseorang
individu sampai batas kemungkinan individu tersebut.

b. Tiap pendidikan harus mempunyai tujuan kemasyarakatan, yaitu
memajukan martabat dan nilai-nilai masyarakat sedemikian rupa,
sehingga masyarakat tersebut dapat bertahan dalam pergaulan
internasional.

¢. Untuk melaksanakan kedua tujuan tersebut. maka pendidikan
harus sekurang-kurangnya memberikan kepada anak didik cukup
pengetahuan dan kemampuan cksekutif untuk melaksanakan
sesuatu tugas produktif dalam masyarakat tersebut dengan
kualitas tinggl.

d. Keseluruhan pendidikan sekurang-kurangnya harus bertujuan
menghasilkan keseimbangan antara jumlah pekerja diantara

2 ibid, hal. 58.
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berbagai sektor dalam masyarakat dan menghindarkan "over

production” ataupun  "under  production”  dalam  labor
2

masyarakat.

Sedangkan pendidikan itu sendirt menurut Imam Al Ghazali
berusaha untuk mencapai dua tujuan yaitu :
a. Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri pada Allah swt.
b.Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat.”

Dalam merumuskan tujuan PAIl, Fadhil £l Jammaly menerangkan

bahwa ada empat tujuan utama, yaitu :

a. Memperkenatkan kepada manusia akan tempatnya diantara
makhluk-makhluk dan akan tujuan perseorangannya dalam hidup
mni.

b. Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan sosialnya dan
tujuannya dalam suatu sistem sosial manusia.

¢. Memperkenalkan kepada manusia akan makhluk (alam) dan
mengajaknya untuk memahami hikmah (rahasia) penciptanya
dalam menciptakan dan memungkinkan manusia
menggunakannya.

. . .02
d. Memperkenalkan kepada manusia akan penciptaan alam ini.
2. Materi Pelajaran
Materi pelajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri

atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu pengetahuan yang bersumber

. . . - . . 25
dari kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran.

2 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam Sebuah Telaah Komponen Dasar Kurikelum
(Solo: CV Ramadhani, 1991), hal.23.

 Ibid, hal. 26-27.
M. Arifin, Filsafar Pendidikan [slam (Jakarta: PT Bina Aksara, 1987), hal. 420.

%5 Nana Sudjana, Ahmad Rifai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 1990), hal. 1.



Materi merupakan sarana yang sangat penting bagi keberhasilan
suatu proses pendidikan, karena materi adalah salah satu bagian atau sarana
untuk mencapai tujuan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam.
Ketiadaan materi akan berakibat gagalnya suatu proses pendidikan.

Dalam proses belajar mengajar materi pelajaran merupakan
substansi yang akan disampaikan, tanpa materi pelajaran, proses belajar
mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar harus
memiliki dan menguasai materi pelajaran yang akan disampaikannya pada
anak didik. Dalam hal ini guru mampu menguasai bahan pelajaran yang
akan diajarkan kepada anak didik.

Oleh karena itu materi pelajaran yang dipilih harus sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai, dalam pengertian tidak boleh menyimpang dari
tujuan yang telah dirumuskan.

Al Ghozali mengklasifikasikan iimu pengetahuan untuk dijadikan
bahan kurikulum adalah sebagai berikut
a. lImu-ilmu fardhu ‘ain, yang meliputi ilmu-ilmu agama yakni ilmu yang

bersumber dari Al Qur’an.
b. limu-ilmu fardhu kifayah, terdiri dari ilmu-ilmu yang dapat dimanfaatkan
untuk memudahkan urusan hidup duniawi, seperti ; ilmu hitung, ilmu

. A . - .26
kedokteran, ilmu teknik, ilmu pertanian dan industri.™

M. Arifin, op cit., hal. 190,
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3. Peserta Didik / Siswa

Siswa adalah seseorang yang dididik atau seseorang yang iengah
mencari ilmu pengetahuan demi kebaikan hidupnya dimasa yang akan
datang.”’

Kaum muslimin memandang para siswa itu dengan perasaan
hormat dan penghargaan karena siswa itu berusaha memperoleh sesuatu
yang maha berharga di dunia, yaitu ilmu dan pengetahuan.

Diantara kewajiban-kewajiban vang harus diperhatikan siswa
antara lamn -

a. Sebelum mulai belajar siswa harus  terlebih  dahulu
membersihkan hatinya dari segala sifat yang buruk, karena
belajar dan mengajar itu  dianggap sebagai ibadah.

b. Dengan belajar itu dia bermaksud hendak mengisi jiwanya
dengan fadhilah, mendekatkan diri pada Allah, bukanlah dengan
maksud menonjolkan diri, berbangga dan bergagahan.

c. Bersedia mencari ilmu, termasuk meninggalkan keluarga dan
tanah air dengan tidak ragu-ragu bepergian ke tempat-tempat
yang paling jauh sekalipun.

d. Jangan terlalu sering menukar gury, tetapi haruslah ia berpikir
panjang dulu sebelum bertindak hendak mengganti guru.

e. Hendaklah ia menghormati guru dan memuliakannya karena
Allah.

. Bersungguh-sungguh dan tekun belajar.

. Bertekad untuk belajar hingga akhir umur. ™

(¢52]

Dengan demikian dapat dipahami bahwa siswa adalah seseorang
yang tengah mencari ilmu. Adapun kewajiban yang harus dipenuhi antara

lain : ia harus belajar dengan niat yang benar, berbulat tekad untuk

2T M. Athiya Al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Istam, Terjemahan Hasan
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 149-150.

2 1bid hat 59.
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menuntut ilmu, menghormati guru dil. Sedangkan hak mereka adalah
terpenuhinya kewajiban guru secara baik, misalnya : mendapatkan kasth
sayang, memperoleh kemudahan dalam menuntut ilmu, menauladani sifat
guru, memperoleh perhatian sesuai dengan keadaan dirinya dll.
4, Pendidik
Pendidik adalah setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi
. 3 29 B Vs
orang lain untuk mencapai kedewasaan.”” Menurut Drs. M. Ali Supaya
dalam proses belajar itu betul-betul bisa efektif’ dan sesuai dengan tujuan,
maka :
a. Guru harus mempunyai asast tentang mengajar dan dasar-dasar
teori belajar
b. Guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran.
c. Guru harus mampu meiakukan proses belajar mengajar yang
efektif.
d. Guru harus mampu melakuakan penilaian hasil belajar sebagai
dasar umpan balik bagi seluruh proses yang di tempuh.”
Dalam literatur Isiam, tugas guru ternyata bercampur dengan syarat
dan sifat guru, antara lain -
a. Guru harus mengetahui karakier murid.
b. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam
bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.

¢. Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan dengan

ilmu yang diajarkannya.

2 Sutari Imam Barnadib, Pengantar Imu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: FIP. IKIP,
1984), hal. 61.

3 Muhammad Ali, Gurn dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1992),
hal. 1.
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Syarat guru dalam pendidikan Islam antara lain :

a. Tentang umur, harus sudah dewasa. Tugas mendidik adalah tugas yang

amat penting karena menyangkut perkembangan seseorang, jadi

menyangkut nasib seseorang, oleh karena itn harus dilakukan secara

bertujuan.

b. Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani.

¢. Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli.

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.

Al Ghozali menerangkan tentang sifat-sifat yang harus dimiliki

guru antara lain

o

_Guru harus bersikap mencintai muridnya bagaikan anaknya

sendiri.

_Guru tidak usah mengharapkan upah dari tugas pekerjaannya,

karena mendidik dan mengajar mengikuti jejak Nabi Muhammad
saw, nilainya lebih tinggi dari ukuran harta dan vang.

~Guru harus memberi nasehat kepada muridnya agar menuntut

ilmu tidak untuk membanggakan diri atau mencari keuntungan
pribadi, melainkan untuk mendekatken din kepada Allah swi.

_Guru harus mendorong muridnya untuk mencari ilmu yang

bermanfaat.

_Guru harus memberi contoh vang batk dan tauladan yang indah

dimata anak didik sehingga anak scnang untuk mencontoh
dirinya.

" Guru harus mengajarkan apa vyang sesuai dengan tingkat

kemampuan akal anak didiknya.

g Guru harus mengamalkan ilmunya, karena ia menjadi idola

dimata anak.

. Guru harus dapat memahami jiwa anak didiknya.
. Guru harus dapat mendidik keimanan ke dalam pribadi anak

didiknya, sehingga akal pikirannya tunduk kepada ajaran Islam.?

3L Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bina Aksara, | 987), hal. 103-104.
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5. Metode

Dalam proses pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya mencapai {ujuan, karena 1a merupakan sarana
yang bermaknakan materi yang tersusun sedemikian rupa sehingga dapat
dipahami oleh anak menjadi pengertian-pegertian yang fungsional terhadap
tingkah lakunya.

Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses
secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan
pendidikan. Metode yang tidak sesuai dengan materi serta kondisi akan
menjadi penghalang atau penghambat jalannya proses kegiatan belajar
mengajar, sehingga banyak tenaga dan waktu yang digunakan menjadi sia-
sia belaka. Dalam pendidikan khususnya pendidikan agama Islam, antara
materi, metode dan tujuan pendidikan harus mengandung makna
internalisasi dan transparansi nilai-nilai Islam ke dalam pribadi peserta
didik dalam upaya membentuk pribadi muslim yang beriman, bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berilmu pengetahuan yang amaliah
mengacu pada tuntunan agama dan tuntunan kebutuhan masyarakat.

Seorang pendidik ~ yang ingin  berhasil  dalam  aktifitas
kependidikannya, maka ia dituntut untuk dapat memilih dan menggunakan
metode secara tepat. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam
memilih metode yang akan digunakan dalam menyajikan bahan pelajaran.
Faktor-faktor tersebut antara lain :

a. Keadaan anak didik, vyaitu mencekup tingkat kecerdasan,
kematangan, perbedaan individual dan lainnya.
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b. Tujuan yang hendak dicapai.
c. Situasi yang mencakup hal yang umum, seperti situasi kelas dan
lingkungan.

d. Alat-alat yang tersedia.

e. Kemampuan pendidik.

f. Sifat bahan pengaj aran.”?

Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan alat
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Berikut ni
merupakan prinsip-prinsip metodologis yang dijadikan landasan psikologis

yang memperlancar proses pendidikan Islam antara lain :

a. Prinsip menggunakan suasana kegembiraan, Allah berfirman

(YAS: B8l il aSan 5 5 el oS5 ) 3
“Allah menghendaki kamu kemudahan dan tidak menghendaki kamu
mendapatkan kesukaran™. (QS. Al Baqgarah : 185)

b. Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah lembut. Allah

berfirman :

(VoA Lo me Jl) ped il g agde cacld Sl g e
“Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari  sekelilingmu, karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka” (QS. Ali Imran :
159)

¢. Prinsip kebermaknaan bagi manusia didik.

2 es v . » Lo . - .
32 Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agame Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), hal. 33-34.
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Sabda Nabi saw :

e%.;jzs)g"i Ls.ls; u&u\ \}.\L:\A

“Berbicaralah kamu kepada manusia sesuai dengan kadar kemampuan
akal pikiran mereka”.

d. Prinsip memberikan mode! perilaku yang baik.
Seperti Firman Allah :

Ana (Al g adl sl 3 ATun B gl oST OIS0
(i : M\)

“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang bagimu pada Ibrahim dan
orang-orang yang bersama dengan dia”. (QS. Al Mumtahanah : 4)

e. Prinsip praktek (pengamalan) secara aktif.
Prinsip ini mendorong manusia didik untuk mengamalkan segala
pengetahuan yang telah diperolehnya dalam proses belajar mengajar. Hal

ini tertera dalam firman Allah :

&
»

ot s agd O clallall fslae 5 ) skl Gl pa g

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat baik dan bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang

. N PR 2y 5 . 3”
mengalir sungai-sungai dibawahnya”. (QS. Al Baqarah : 25)™

M. Arifin, Hmu Pendidikan Tslam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 199-208.
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Secara berurutan dari prinsip-prinsip tersebut lahirlah metode
pendidikan Islam sebagai berikut :

a. Metode situasional yang mendorong manusia didik untuk belajar dengan
perasaan gembira dalam berbagai tempat dan keadaan.

b. Metode tarhib wa targhib, yang mendorong manusia didik untuk belajar
atas dasar minat (motif) yang berkesadaran pribadi, terlepas dari paksaan
dan tekanan mental.

¢. Metode yang berdasarkan prinsip kebermaknaan menjadikan manusia
didik menyukai dan bergairah untuk belajar.

d. Metode pemberian contoh teladan yang batk (uswatun hasanah) terhadap
manusia didik.

e. Metode dialogis yang melahirkan sikap saling keterbukaan antara guru
dan murid.*

Secara sederhana penulis menyiraputkan bahwa metode pendidikan

Agama I[slam berdasarkan prinsip-prinsip metodologis meliputi © metode

situasional, metode farhib wa targhib, pemberian contoh yang baik, dan

metode dialogis, serta metode-metode yang lain dari para pakar ilmu
pendidikan yang tidak mungkin penulis paparkan secara keseluruhan.
. Sarana dan Prasarana (media pendidikan)
Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang diperlukan
yang dapat mendukung dan memperlancar proses pendidikan agar tujuan

pendidikan terlaksana dengan sempurna.

M Ibid hal. 210-212.
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Satu hal vang perlu diciptakan dalam sarana dan prasarana
pendidikan Islam adalah alat perlengkapan dan media pendidikan agama. D1
sekolah-sekolah  diperlukan adanya musholia tempat para siswa
melaksanakan sholat yang dilengkapi dengan alat-alat lain yang dibutuhkan
untuk sholat. Selain itu media pendidikan sebagai alat Bantu dalam
mengajar haruslah disediakan pula.

Menurut Arif S. Sadiman et.al., secara umum media pendidikan

berguna untuk

Memperjelas penyajian pesan, agar tidak terlalu verbalistis.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra.

c. Penggunaan media pendidikan yang tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sifat positif anak.

d. Dapat mengatasi sifat, latar belakang, dan kemampuan yang

berbeda dari siswa

oe

Dengan menggunakan media pendidikan secara baik dan bijaksana
dapat menunjang serta membantu murid untuk memahami, menghayati
ajaran-ajaran agama yang banyak bersifat abstrak. Oleh karena 1tu, dengan
tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap tentunya proses belajar
mengajarpun akan berjalan dengan baik dan sempurna.

. Evaluasi

Evaluasi adalah suatu penilaian yang lebih menitik beratkan pada

perubahan kepribadian secara luas dan terhadap sasaran-sasaran umum dari

program kependidikan. Evaluasi sendiri mempunyai fungsi, vaitu :

SRamayulis, lmie Pendidikan Isiam (Jakarta: Kalam Muliﬂj 1994), hal. 160.
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a. Mengidentifikasikan dan merumuskan jarak dari sasaran-sasaran
pokok kurikulum secara komprehensif.

b. Penctapan bagi tingkah laku apa yang harus direalisasikanoleh
siswa.

c. Menyeleksi atau membentuk instrument-instrumen yang valid,
{erpercaya, dan praktis untuk menilai sasaran-sasaran utama

proses kependidikan atau cirri-ciri khusus dari perkembangan
dan pertumbuhan manusia-didik.

Fvaluasi juga merupakan penilaian tethadap snatu usaha, apakah
usaha itu berhasil atau tidak, sedang penilaian sendiri artinya adalah usaha
mendatakan berbagai informasi secra berkala, berkesinambugan dan
meiyshuuh teitaig proses dai hasil dari pertumbuhan dan perkembangan
yang telah dicapai anak didik melalui program kegiatan betajar.

Sasaran evaluasi menurut pendidikan islam secara garis besarnya
meliputi empat kemampuan dasar, yaitu :

a Sikap dan pengainatan terhadap arti hubungan pribadinya dengan

Tuhannya.
b. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan
masyarakat.

c. Sikap dan pengamalan terhacap arti hubungan kehidupaniya
dengan alam sekitar.

d. Sikap dan pandangannya terhadap ditinya sendiri selaku hamba
Allah dan selaku anggota masyarakat, serta selaku kholifah di

%7

bumi.’
Dengan menggunakan sistem evaluasi vang tepat sasaran, maka
seorang guru akan dapat mengetahui dengan pasti kemajuan, kelemahan,
dan hambatan-hambatan peserta didik daiain proses pembelajaran. Dengan

demikian nantinya akan dijadikan sebagai bahan untuk perbaikan.

8. Lingkungan

36 N Arifin, Hau Peadidikan [slam {Jakarta: Buai A

Y bid, hal, 239.
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Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
keberhasilan pendidikan Islam. Karena perkembangan jiwa anak itu sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat memberikan
pengaruh yang positif dan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan jiwa anak, sikapnya, akhlaknya, dan perasaan agamanya.

Dalam arti vang luas, lingkungan mencakup iklim dan geografis,
tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan
kata lain lingkungan adalah :

Scgala sesuatu yang ada terdapat dalam lingkungan kehidupan

yang senantiasa berkembang, la adalah seluruh yang ada, baik

manusia maupun benda buatan manusia,atau alam yang bergerak,
fkejadian-ﬂkegadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan
seseorang.”

Menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany
mengemukakan bahwa lingkungan ialah :

Ruang lingkup luar yang berinteraksi dengan insane yang menjadi

medan dan aneka bentuk kegiatannya. Keadaan sekitar benda-

benda, seperti air, udara, bimi, langit, matahari dan sebagainya juga

masvarakat vang merangkumi insan pribadi, kelompok, institusi,
. g ; . . . 39
sistem, undang-undang, adat kethasaan dan sebagainya. ’

Dengan demikian lingkungan adalah segala yang ada disekitar
anak, baik berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi, maupun
kondisi masvarakat, terutama yang dapat memberi pengaruh yang kuat

terhadap anak yaitu lingkungan dimanaproses pendidikan berlangsung dan

lingkungan dimana anak bergaul sehari-hari.

38Ramayulis, lmu Pendidikan Isiam (Takarta; Kalam Mulia, 1994), hal. 146.

¥Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Al Tarbivah Al Islamiyah,
Terjemahan Hasan Langgutung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 137.
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Pengaruh lingkungan terhadap anakdidik dapat positif dan dapat

pula negatif. Positif apabila memberikan dorongan terhadap keberhasilan

proses pendidikan itu. Dikatakan negatit apabila lingkungan menghambat

keberhasilan proses pendidikan.*

Menurut Ramayulis, lingkungan pendidikan Islam dibagi menjadi

tiga, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat."’

a.

b.

Keluarga

Keluarga merupakan suatu sosial terkecil dalam kehidupan umat
manusia sebagai makhluk sosial ia merupakan unit pertama dalam
masyarakat. Disitulah terbentuknya tahap awal proses sosialisasi dan
perkembangan individu.

Pengertian keluarga dalam [slam adalah suatu sistem kehidupan
masyarakat yang terkecil yang dibatasi oleh adanya keturunan (nasab) atau
disebut juga ummah akibat oleh adanya kesamaan agama. Pengertian ini
dapat dibuktikan dengan melihat kehidupan sehari-hari umat Islam.
Misalnya dalam hubungan waris terlihat bahwa hubungan keluarga dalam
pengertian keturunan tidak terbatas hanya pada ayah, ibu, dan anak-anak
saja, tetapiv lebih jauh dari itu, dimana kakek, nenek, saudara ayah, saudara
ibu, saudara kandung, saudara sepupu, anak dari anak, semuanya termasuk
kedalam saudara atau keluarga yang mempunyai hak untuk mendapat
waris.

Sekolah

OM. Hafi Anshari, Pengantar [ Pendidikanr (Surabaya: Usaha Nasional,1983), hal. 41,

‘“Ramayulis, [Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 147.
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Sekolah adalah suatu lembaga atau organisasi yang melakukan
kegiatan pendidikan berdasarkan kurikul a4 vang melibatkan
sejumlah orang (murid dan guru) yang harus bekerja sama untuk suatu
tujuan.*?

Kegiatan pendidikan pada mulanya dilaksanakan dalam lingkungan
keluarga dengan menempatkan ayah dan ibu sebagai pendidik utama,
dengan semakin dewasanya anak semakin banyak hal-hal yang
dibutuhkannya untuk dapat hidup didalam masyarakatsecara layak dan
wajar keluarga  semakin tidak mampu mendidik  anak-anak guna
mempersiapkan dirinya memasuki kehidupan bermasyarakat. Orang tua
memerlukan bantuan dalam mendidik anak-anakny sﬁpaya dapat hidup
berdiri  sendiri  secara layak ditengah-tengah masyarakat tanpa
menggantungkan diri kepada orang lain. Sebagai respon dalam memenuhi
kebutuhan tersebut muncullah usaha untuk mendirikan sekolah di
lingkungan keluarga.

¢. Masyarakat

Masyarakat merupakan satuan lingkungan sosial yang bersifat
makro. Sifat makro diperoleh dari kenyataan bahwa masyarakat pada
hakekatnya terdiri dari sekian banyak komunitas yang berbeda sekaligus
mencakup berbagai macam keluarga, lembaga, dan individu."”

Di lingkungan masyarakat terdapat pula beberapa lembaga dan

organisasi sosial vang dapat menunjang keberhasilan pendidikan Islam.
g

2ipid., hal. 157,

BMunandar Soelaeman, [l Sosial Dasar (Bandung: PT Fresco, 1989), hal. 55.
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Kalau di lingkungan keluarga keluarga pendidikan agama ditaksanakan
secara informal vyakni melalui pengalaman hidup sehari-hari di
lingkungan sekolah secara formal yakni dengan sengaja, perencanaan

yang malang dan terikat dengan peraluran-peraturan lertentu, maka

dilingkungan masyarakat secara non formal, yakni dilaksanakan dengan
sengaja akan tetapi tidak begitu terikat dengan peraturan dan syarat-sydrat
tertentu

masyarakat. Masyarakat yang demikian
yang subur bagi tumbuh dan berkembangnya anak di idik. Kondisi seperti
ini akan mendukung guna iercapainya tujuan pendidikan {siam di sekolah.

Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini penulis idasifikasikan menjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, utama, dan akhir. Hal ini dilakukan supaya lebih
mudah dalam memahami isi dari pokok pembahasan.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas,
halaman persetujuan, halaman motto dan persembanaii, kata pengantar, daftar
isi dan daftar tabel.

Bagian utama terdiri dari bab pertama sampai bab keempat. Bab

pertama adalah bab pendahuluan yang terdirt dari sembilan sub bahasan. Sub-

sub bab tersebut terdiri dari penegasan istilan, latar belakang masalah, rumusan



2
(@)}

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, alasan pemilihan judul, metode
penelitian, timjauan pustaka, kerangka teoritik, dan sistematika penulisan
skripsi.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Al
Mukmin Pondok Pesantren Isiam Al Mukmin Ngruki. Dalam hal 1m terdin
dari letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, serta
fasilitas madrasah.

Bab ketiga, penulis membahas tentang pelaksanaan sistem
pengajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Al Mukmin. Dalam
bab ini terdiri dari beberapa sub-sub bab yaitu, pertama sistem pengajaran PAT,
yang terdiri dari tujuan pengajaran di Madrasah Aliyah Al Mukmin, materi
Pendidikan Agama Islam, peserta didik, pendidik, metode, sarana dan
prasarana (media pengajaran PAl), evaluasi, dan lingkungan. Kedua, faktor
penghambat dan pendukung, dan ketiga, hasil pelaksanaan sistem pengajaran
PAL

Bab keempat yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
penelitian yang sekaligus merupakan jawaban alas pokok permasalahan.
Barangkat dari kesimpulan maka dirumuskan saran-saran yang dianggap perlu,
kemudian diakhiri dengan kata penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran, daftar ralat (jika

ada yang perlu diralat) dan daftar riwayat hidup penulis.
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A. Kesimpulan

Dari keterangan dan uraian vang telah dikemukakan dalam penulisan

skripsi ini, dapat penulis jelaskan bahwa penelitian ini merupakan suatu

bentuk penganalisaan dari data-data yang berhasil penulis kumpulkan dalam

penelitian di Madrasah Aliyah Al Mukmin pondok pesantren Islam Al

Mukmin Ngruki Sukoharjo Surakarta. Kesimpulan dari penulisan penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan sistem pengajaran PAI di Madrasah Aliyah Al Mukmin
terangkat dari komponen-komponen yang terdiri atas : tujuan, bahan
(materi), peserta didik, pendidik, metode, sarana dan prasarana (media),
evaluasi, dan lingkungan. Masing-masing komponen memiliki fungsi
tersendiri yang mana keseluruhan komponen tersebut saling bekerja
bersama-sama guna mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang

telah ditetapkan, yaitu mencetak generasi muslim yang ber-tafagquh

fiddin, bertakwa, berpengetahuan luas dan berakhlak mulia.

2. Faktor yang menghambat proses belajar dan mengajar PAL di MA Al

Mukmin, antara lain :
a. Perbedaan latar belakang siswa, baik itu dari segi sosial, asal usul
(daerah asal), maupun budaya yang berbeda.

b. Lingkungan pergaulan di mana para siswa menjalani masa liburan.
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c¢. Terbatasnya sarana dan prasarana yang ada.

d. Sikap disiplin, minat baca, dan tingkat kesadaran belajar siswa yang
masih rendah.

e. Mata pelajaran yang diajarkan pada sisyva terlampau banyak sehingga
dirasa memberatkan siswa.

Adapun faktor yang memperlancar proses belajar dan mengajar PAL di

MA Al Mukmin ini antara lain :

a. Sikap disiplin yang dimiliki oleh staf pengelola kelas, staf birokrasi,
maupun guru dalam menjalankan kewajibannya masing-masing dan
juga kesatuan fikrah dan langkah dalam rangka bekerja bersama-sama
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Adanya asrama bagi siswa.

c. Ketatnya tata tertib yang diterapkan pondok pesantren dan jenis-jenis
sangsi pelanggaran.

d. Adanya dukungan dari masyarakat dan pesantren.

3. Hasil yang dicapai dari pelaksanaan sistem pengajaran PALdi MA Al
Mukmin, yang terdiri dari berbagai komponen sistem yang ada
mampu berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan yang telah
diprogramkan sebelumnya. Meskipun dalam sisicm itu masth ada
kekurangan dalam media pengajaran PAl, tetapi apabila dilihat
secara keseluruhan sebagai suatu sistem, sudah berjalan dengan
cukup baik dan bisa dikatakan berkait antara satu dengan yang lain.

Sehingga dari keterkaitan sistem itu mampu menghasilkan owr put
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yang bagus dan cukup membanggakan. Hal tersebut tidak lain
dikarenakan dukungan dari lingkungan yang ada, pengamalan ilmu
yang di dapat dari sekolah secara aktif baik di lingkungan sekolah,
asrama, maupun masyarakat, dan juga scmangat para pengelola MA
Al Mukmin untuk terus meningkatkan kualitas agar terus

berkembang dan mencapai sasaran serta tujuan yang di cita-citakan.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan beberapa saran untuk lebih memperbaiki pengembangan
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Mudah-mudahan saran-saran ini dapat
berguna dan bermanfaat bagi kemajuan Madrasah Aliyah Al Mukmin pada
khususnya dan bagi lembaga pendidikan yang lain pada umumnya.

1. Kepada pengelola madrasah, hendaknya meningkatkan fasilitas sumber-
sumber belajar peserta didik, bahan-bahan pelajaran dan mengkondisikan
suasana belajar yang nyaman sehingga peserta didik dapat belajar mandiri
dengan tenang dan betah dalam belajar di sckolah tersebut.

2. Pengurus madrasah  untuk selalu mengadakan evaluasi terhadap
penyelenggaraan pendidikan sehingga dapat diketahui dan diperoleh
gambaran tentang maju mundurnya suatu kegiatan pendidikan yang

diselenggarakan.

LY

Kerjasama dengan pihak lain harus lebib ditingkatkan untuk menjembatani

kesulitan dalam pelaksanaan proses pendidikan.
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4. Dalam rangka untuk mendapatkan guru yang professional MA Al Mukmin
untuk lebih selektif memilih calon guru yang ada dan tidak menutup
kemungkinan masuknya guru-guru dart luar.

5 Pendidik harus selalu meningkatkan kemampuan pengetahuannya untuk
meningkatkan kompetensi  dan profesionalismenya  dalam  dunia
pendidikan.

6. Guru hendaknya tidak bosan-bosan memberikan pelayanan membantu
belajar dan memberikan motivasi belajar bagi peserta didik sehingga
mereka sadar bahwa belajar merupakan kewajiban bagi sctiap peserta
didik.

7. Pada proses pembelajaran sedang berlangsung pendidik harus tetap
berpegang pada teknik mengajar yang benar, sehingga anak didik lebih
mudah memahami dan selalu berkesan dengan materi yang telah

disampaikan.

C. Kata Penutup
Syukur Alhamdulillah penulis persembahkan kehadirat Allah swt
dengan segala taufiq dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi int. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagl para pembaca
umumnya dan bagi penulis sendiri pada khususnya serta berguna bagi upaya
peningkatan dalam pelaksanaan pendidikan agama lslam.
Meskipun dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaha dengan

mencurahkan tenaga dan pikiran secara maksimal, namun penulis menyadari
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bahwa dalam penulisan skripsi ini tentu masih banyak terdapat kekurangan-
kekurangan di sana-sini, baik kekurangan dalam kandungan isi maupun
susunan kata-katanya. Oleh karena itu kritik dan saran konstruktif senantiasa
penulis harapkan dari pembaca.

Selanjutnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak secara langsung maupun tidak langsung yang telah memberi bantnan
moral maupun spiritual sehingga skripsi ini dapat diselesaikan, sekali lagi
penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada semua,
semoga amal baik yang telah dilaksanakan diterima di sisi Allah swt.

Akhirnya penulis memohon kehadirat Allah swt, agar senantiasa
memberikan perlindungan dan petunjuk ke jalan yang benar, sehingga akan
menambah keimanan dan ketaqwaan bagi semua umat yang beritnan.

Amien.

Wassalam

Penulis
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